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ABSTRACT 
This study aimed to determine factors affecting the level of income and the feasibility of 
wetland rice farming system in Sidera village Sigi Biromaru sub district of Sigi districts. Thirty one 
respondents determined using a simple random technique was selected from population of 110 
farmers.  Income and feasibility analysis were used to analyze data obtained. The results showed 
that land, seed and fertilizer are highly significant affected the production of the wetland rice 
farming system. The revenue of the rice farming system in Sidera village Sigi Biromaru sub district 
of Sigi districts IDR 8,698,064.52/1.29 equal to IDR 6,742,685.67/ha in average with the average 
total cost of IDR 3,610,086.87/1.29 equal to IDR 2,798,516.95/ha and the average total income of 
IDR 5,087,979.65/1.29 equal to IDR 3,944,168.72/ha. 
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PENDAHULUAN 
Sektor pertanian memegang peranan 
yang sangat penting dalam perekonomian   
Indonesia. Namun, ironisnya selama ini 
sektor pertanian kurang mendapatkan 
perhatian bahkan cenderung diremehkan. 
Sektor pertanian juga merupakan sektor 
yang penting dalam gagal atau suksesnya 
penanggulangan kemiskinan di Indonesia. 
Mayoritas masyarakat miskin di Indonesia 
sampai saat ini terdapat di sektor pertanian. 
(Adiratma, 2004). 
Kebutuhan beras adalah salah satu 
sumber pangan untuk penduduk indonesia 
terus meningkat karena selain jumlah 
penduduk yang terus bertambah dengan  
laju peningkatan 2% per tahun, juga adanya 
pola konsumsi penduduk yang non beras   
ke beras. Dilain pihak terjadi penuitan   
lahan sawah subur akibat konversi lahan 
untuk kepentingan selain pertanian, juga 
terjadinya fenomena produktifitas padi 
sawah irigasi cenderung turun. (Badan 
Litbang Pertanian, 2008). 
Secara umum pengolahan sawah 
irigasi seara intensif belum diikuti oleh 
penerapan kaedah pelestarian kesuburan 
tanah sawah secara intensif telah belangsung 
bertahun-tahun sehingga terjadi defloritas 
fisiko kimia tanah. (Sembiring et all, 2008). 
Paparan di atas mengartikan bahwa 
sektor pertanian perlu diperhatikan. Yantu 
(2007) menyatakan bahwa sektor pertanian 
di Sulawesi Tengah merupakan sektor  
basis. Yantu dkk (2008) menyatakan bahwa 
subsektor tanaman pangan merupakan 
subsektor pendukung, kedua setelah 
subsektor  perkebunan dalam perekonomian 
Sulawesi Tengah. 
Salah satu cara untuk meningkatkan 





padi pada tingkat daerah dan pedesaan 
adalah dengan tetap menanam padi dan 
meningkatkan hasil produksinya. Sedangkan 
peran pemerintah adalah menjaga ketersediaan 
bahan-bahan pendukung guna melakukan 
produksi padi. Produksi padi sangat 
dipengaruhi oleh harga gabah, selain itu 
produksi padi jugadipengaruhi oleh harga 
barang lain serta kebijakan dari pemerintah  
(Maulana, 2003). 
Besarnya kontribusi sektor pertanian 
dapat dilihat dari beberapa hal sebagai 
berikut : pertama sektor pertanian merupakan 
tumpuan hidup sebagian besar penduduk 
Indonesia, karena hampiri 75% dari 
angkatan kerja tergantung pada sektor 
agribisnis. Kedua, sektor pertanian penghasil 
bahan pangan pokok yang merupakan 
prasyarat utama bagi terciptanya ekonomi 
maupun ketahanan nasional. Ketiga, 
besarnya nilai investasi di sektor pertanian, 
yang tercermin dari nilai investasi seperti 
pembangunan irigasi, percetakan sawah 
sekitar 3 juta ha, kebun karet sekitar 3,5 juta 
ha, kebun kelapa 3,7 juta ha, dan jutaan 
hektar lahan lainnya. Keempat, sektor 
pertanian masih tetap menempati posisi 
penting sebagai penyumbang terhadap 
pendapatan nasional. Kelima, sektor 
pertanian merupakan penyumbang devisa 
yang relatif besar dan cukup lentur dalam 
menghadapi gejolak moneter dan krisis 
ekonomi. 
Hal tersebut terbukti pada saat   
krisis ekonomi tahun 1998, satu-satunya 
sektor yang mampu bertahan hanya     
sektor pertanian, dengan demikian sektor 
tersebut merupakan tulang punggung 
perekonomian nasional. Salah satu sektor 
pertanai yang paling berperan adalah 
usahatni padi, terutama padi sawah yang 
merupakan salah satu sumber pendapatan 
rumah tangga pedesaan. Pengembangan 
komoditi tersebut membutuhkan perhatian 
yang serius, seiring dengan meningkatnya 
jumlah pertumbuhan penduduk Indonesia. 
Usahatani padi sawah diuahakan secara 
tradisional dibeberapa daerah, dengan 
keterbatasan modal usaha dan harga jual 
yang relatif murah. (Ruspandi, 2003). 
Sulawesi Tengah merupakan salah 
satu daerah penghasil padi sawah di 
Indonesia. Perkembangan tanaman padi 
sawah di Sulawesi Tengah dari tahun ke 
tahun mengalami peningkatan dan 
penurunan, hal ini disebabkan adanya 
perubahan luas lahan panen tiap tahunnya. 
Rata-rata produksi padi sawah di Sulawesi 
Tengah selama lima tahun terakhir telah 
mencapai 996.441,6 ton per tahun dengan 
rata-rata luas panen sebesar 213.850,6 ha. 
Selain perubahan luas lahan yang 
menyebabkan produksi padi sawah di 
Sulawesi Tengah mengalami fluktuasi, hal 
ini juga disebabkan perubahan cuaca dan 
iklim yang tidak menentu, gangguan dan 
penyakit hama yang menyerang tanaman 
padi, dan disamping itu adanya faktor  
harga yang merupakan salah satu penyebab 
terjadinya kondisi tersebut. Terjadinya fluktuasi 
harga pada input dan sarana produksi 
berdampak pada peningkatan jumlah 
produksi. Kondisi tersebut menjadikan 
perubahan peningkatan produksi padi 
Sulawesi Tengah. 
Sektor pertanian memegang  
peranan penting dalam pembangunan 
Kabupaten Sigi, karena sektor pertanian 
merupakan sektor yang paling utama   
dalam perekonomian. Subsektor yang 
paling   besar kontribusinya dalam sektor 
pertanian adalah subsektor tanaman bahan 
makanan. Komoditas-komoditas yang 
termaksud dalam subsektor tanaman bahan 
makanan adalah padi, palawija (jagung, 
kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi 
kayu, ubi jalar dan hortikultura (sayur-
sayuran dan buah-buahan).Kabupaten Sigi 
merupakan salah satu daerah pertanian di 
Provinsi Sulawesi Tengah dengan tingkat 
produksi mencapai 144.199 ton dengan 
produktivitasnya 4,46 ton/ha dari luas panen 
32.320 pada tahun 2014. Berdasarkan 
besarnya produktivitas tanaman padi  
sawah, Kabupaten Sigi merupakan daerah 
yang berpotensi sebagai salah satu 
penghasil tanaman padi sawah. Peningkatan 
produktivitas ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pada pendapatan 
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keluarga petani padi sawah di Desa Sidera 
Kabupaten Sigi. 
Kecamatan Sigi Biromaru merupakan 
salah satu daerah penghasil padi sawah      
di Kabupaten Sigi dengan luas panen 
32.320 ha dan produksi 144.199 ton      
serta produktivitas 4,46 ton/ha. Hal ini 
menunjukkan bahwa kondisi pertanian   
yang ada di Kabupaten Sigi mengalami 
kemajuan yang mengarah pada keseimbangan  
sektor pertanian. Luas panen, produksi    
dan produktivitas dari tiap-tiap kecamatan 
yang berbeda dengan menunjukkan    
bahwa Kecamatan Sigi Biromaru terdapat 
perbedaan luas areal panen, poduktivitas 
dari setiap kecamatan di Kabupaten Sigi. 
Kecamatan Sigi Biromaru merupakan 
kecamatan dengan luas areal panen terluas 
yaitu 4.478 ha dengan produksi sebesar 
201.346 ton pada tingkat produktifitas 44,66 
ton/ha. Hal ini menjelaskan peningkatan 
pendapatan dan produksi petani padi sawah 
tidak terlepas dari proses pemeliharaan 
yang diberikan oleh tiap-tiap petani, dengan 
mengetahui data luas panen, produksi, dan 
produktifitas padi sawah. 
Rumusan Masalah. Bagaimana Karakteristik 
Responden Usahatani Padi Sawah di Desa 
Sidera Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi? Berapa besar pendapatan usahatani 
padi sawah di Desa Sidera Kecamatan    
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi? Apakah 
usahatani padi sawah di Desa Sidera 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
layak untuk diusahakan? 
Tujuan. Mengetahui Karakteristik Responden 
Usahatani Padi Sawah di Desa Sidera 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi. 
Mengetahui Pendapatan usahatani di Desa 
Sidera Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi. Tingkat kelayakan usahatani padi 
sawah Sidera Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi. 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu. Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Sidera Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi. Penentuan 
lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive), dengan pertimbangan bahwa 
Desa Sidera merupakan salah satu desa 
penghasil padi. Penelitian ini dilaksanakan 
pada Bulan Agustus sampai Oktober 2015. 
Penentuan Responden. Responden dalam 
penelitian ini adalah petani padi sawah yang 
ada di Desa Sidera. Penentuan responden 
dilakukan dengan menggunakan metode 
simple random sampling (metode acak 
sederhana). Dengan pertimbangan jumlah 
responden yang diambil dalam penelitian 
ini adalah sebesar 31 orang dari populasi 
petani padi sawah sebesar 110 orang petani 
yang mengolah  padi sawah di Desa Sidera. 
Pengumpulan Data. Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini meliputi data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh 
melalui wawancara langsung dengan bantuan 
pengisian daftar pertanyaan (questioner) 
yang telah disediakan sebelumnya oleh 
peneliti. Data sekunder yang dibutuhkan 
diperoleh dari literatur-literatur yang 
relevan seperti buku-buku jurnal penelitian 
dan laporan-laporan yang berhubungan 
dengan penelitian ini. 
Analisis Data. Analisis yang digunakan 
dalam penelitian ada dua yaitu : 
Analisis Pendapatan 
Rumus : ∏ = TR-TC 
Keterangan : 
π = Pendapatan (Rp) 
TR = Total Revenue (total penerimaan)  (Rp)  
TC = Total Cost (total biaya) 
TR = P x Q 
TC = Biaya Tetap  +  Biaya Variabel 
Analisis Kelayakan. Analisis Revenue Cost 
Ratio merupakan analisis yang melihat 
perbandingan antara total penerimaan dan 
total pengeluaran. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui layak atau tidak usahatani itu 
diusahakan, dengan rumus : 
 










R/C = Total Revenue Cost Ratio 
TR       = Penerimaan (Rp)  
TC       = Biaya (Rp) 
Apabila R/C = 1, berarti usahatani 
tidak untung, tidak pula rugi atau impas, 
selanjutnya bila R/C < 1, menunjukkan 
bahwa usaha tersebut tidak layak diusahakan 
dan jika R/C > 1, maka usahatani tersebut 
layak untuk diusahakan  (Soekartawi, 2002). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Umur Petani. Umur petani responden di 
daerah penilitian berkisar antara umur 30 
sampai dengan umur 59 tahun dengan rata-
rata 46,16 tahun. petani responden yang 
melakukan usahatani padi sawah di 
Desa Sidera sebagian besar terdapat 
pada usia produktif yaitu 40 sampai 
dengan 59 tahun, dengan persentase 
12 persen. Hal ini dikarenakan kaum 
muda di desa tersebut lebih banyak 
bekerja diluar pertanian. 
Tingkat Pendidikan. Tingkat pendidikan 
petani responden masih tergolong 
rendah yaitu petani responden yang 
tamatan SD/sederajat 15%, 
SMP/sederajat 11%   dan 
SMA/sederajat sebanyak 5%. 
Rendahnya tingkat pendidikan petani 
disebabkan berbagai alasan seperti dari 
aspek keuangan dimana orang tua petani 
tidak mampu menyekolahkan anaknya, 
selain itu sebagian besar petani ketika kecil 
mereka membantu orang tuanya untuk 
bekerja       di sawah. Rendahnya tingkat 
pendidikan petani belum tentu menyebabkan 
kemampuan petani juga rendah dalam 
mengelolah usahataninya karena petani 
responden dapat memperoleh pengetahuan 
dari pengalaman selama bertahun-tahun 
serta pendidikan melalui penyuluhan yang 
dilakukan dari dinas-dinas terkait. 
Pengalaman Usahatani. pengalaman 
berusahatani petani responden antara 10 
sampai dengan 35 tahun dengan rata-rata 
19,22 tahun. Secara umum petani responden 
memiliki pengalaman yang cukup lama 
karena telah menggeluti usahatani sejak 
usia remaja mengikuti orang tuanya secara 
turun temurun.  
Faktor-faktor Produksi. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi produksi usahatani 
padi sawah di Desa Sidera yang akan di 
teliti adalah luas lahan, benih, tenaga kerja, 
pupuk, dan pestisida. 
Luas Lahan. Sebagian besar petani           
di Desa Sidera memiliki luas lahan yang 
cukup baik yaitu 1 ha sebanyak 18 orang 
dengan presentase 58,06%, sedangkan  
yang memiliki luas lahan 1.5 ha sebanyak 
10 orang dengan presentase 32,26%. Dan 
lahan yang luas yaitu 2 ha sebanyak 3 orang 
dengan presentase 9,68. Semakin sempit 
lahan yang dimiliki petani semakin mudah 
pula dalam mengelolah usahataninya, 
meskipun disisi lain produksinya relatif 
rendah sehingga mempengaruhi pendapatan 
yang diperoleh petani.  
Benih. Berdasarkan hasil penelitian, benih 
yang digunakan oleh petani responden 
dalam usahataninya adalah benih yang 
diperoleh dari panen-panen sebelumnya. 
Sebagian besar petani menggunakan jenis 
benih panter karena menurut petani padi 
varietas panter disukai oleh masyarakat 
daerah sekitar penelitian karena memiliki 
cita rasa yang enak. Rata-rata penggunaan 
benih padi sawah di Desa Sidera berjumlah 
63,70 kg/1,29 ha.  
Tenaga Kerja. Penggunaan tenaga kerja   
di daerah  penelitian  tidak membedakan 
antara pria dan wanita. Penggunaan    
tenaga kerja dalam usahatani padi ini  
menggunakan satuan  Hari  Orang  Kerja 
(HOK) dengan pembayaran  upah  per     
hari sebesar  Rp. 50.000,00. Rata-rata 
penggunaan tenaga kerja petani responden 
sebesar 13,35 HOK/1,29 ha/MT. Rata-rata 
biaya tenaga kerja sebesar Rp. 708.209,67/ 
1,29 ha/MT. Berdasarkan hasil penelitian 
petani padi sawah di Desa Sidera 
menggunakan tenaga kerja yang terdiri   
dari oleh tenaga kerja pria dan wanita   
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yaitu sebanyak 413,95 HOK dengan      
rata-rata 13,35. 
Pupuk. Ada dua jenis pupuk yang 
digunakan petani di Desa Sidera yaitu Urea 
dan Ponska dengan rata-rata penggunaan 
pupuk yaitu (Urea sebanyak 203,22 kg/ha 
atau sebanyak 157,53 kg/1,29 ha), dan 
(Ponska sebanyak 154,83 kg/ha atau 
sebanyak 120,03 kg/1,29 ha). 
Pestisida. Petani responden di Desa Sidera 
melakukan penyemprotan gulma sebanyak 
dua kali. Pestisida yang sering digunakan 
petani yaitu Noamin, Matafarm dan Tigol. 
Di antara ketiga jenis pestisida yang sering 
digunkan petani yaitu Noamin dikarenakan 
sagat lebih digunakan untuk pembasmi hama. 
Analisis Pendapatan dan Kelayakan 
Usahatani Padi Sawah 
Penerimaan.  Rata-rata produksi beras yang 
dihasilkan  petani  responden usahatani  
padi sawah di Desa Sidera  selama  satu  
kali musim panen  sebesar 1.242,58 kg/1,29 
ha atau 963,24 kg/ha.  Harga  rata-rata beras 
Rp 7.000.00/kg, jadi rata-rata  penerimaan 
yang diperoleh   Rp 8.698.064,52/1,29 ha 
atau Rp 6.742.685,67/ha. 
Biaya Produksi.  Rata-rata biaya tetap yang   
digunakan   oleh   petani  responden   dalam  
setiap  kali  kegiatan   usahatani  padi  sawah  
di  Desa  Sidera adalah sebesar Rp 1.378.248,12 
/1,29 ha atau Rp 1.068.407,32/ha dalam 
satu kali musim tanam. Sedangkan rata-rata 
biaya variabel yang digunakan petani 
responden dalam kegiatan usahatani padi  
sawah  adalah  sebesar Rp 2.231.838,71 
/1,29 ha  atau  Rp 1.730.107,53/ha  dalam  
satu  kali musim tanam. Sehingga  rata-rata 
total biaya yang  dikeluarkan   oleh    petani  
sebesar   Rp 3.610.086,87/1,29  ha   atau  
Rp 2.798.516,95/ha. 
Pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa   rata-rata  produksi  yang dihasilkan 
petani responden usahatani padi sawah      
di Desa Sidera adalah  sebesar 1.242,58 
kg/ha dengan harga jual Rp 7.000.00/kg,  
sehingga  total penerimaan petani sebesar 
Rp 6.742.685,67/ha sedangkan total biaya 
yang dikeluarkan   petani  responden  rata-rata 
sebesar Rp 2.798.516,95/ha. Besar pendapatan 
yang diperoleh petani responden usahatani 
padi sawah di Desa Sidera terlihat pada 
perhitungan berikut : 
∏ = TR-TC 







Hasil analisis R/C menunjukan 
bahwa usahatani padi sawah di Desa Sidera  
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
layak diusahakan. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai R/C yang diperoleh sebesar 
2,40. Artinya setiap pengeluaran Rp 1 akan 
menghasilkan penerimaan sebesar Rp 2,40. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Karakteristik responden usahatani 
padi sawah di Desa Sidera Kecamatan    
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi, masing-
masing responden berbeda-beda. Dapat 
dilihat dari segi umur, tingkat pendidikan 
dan jumlah tanggungan keluarga. Selain itu 
penerimaan dan pendapatan responden  
dalam usahatani padi sawah berbeda-beda 
sesuai berapa besar pengeluaran mereka 
dalam usahatani padi  sawah. Pendapatan   
yang  diperoleh petani responden adalah 
sebesar Rp 3.944.168,72 /ha dengan jumlah 
produksi beras sebesar 1.242,58kg/ha. 
Usahatani padi sawah layak 
diusahakan, karena dihasilkan oleh nilai R/C 
ratio sebesar 2,40. Artinya, bahawa setiap 
pengeluaran sebesar 1 akan menghasilkan 
penerimaan sebesar 2,40 atau dengan 
pengeluaran sebesar Rp 2.798.516,95    
akan menghasilkan penerimaan sebesar             
Rp 6.742.685,67 dalam satu kali musim 
tanam. Walaupun nilai R/C > 1, namun 
pendapatan yang mereka terima secara ril 















ini disebabkan oleh nilai biaya yang 
dikeluarkan dalam usahatani padi sawah 
relatif besar. 
Saran 
Untuk meningkatkan produksi padi 
sawah, hendaknya petani mempertahankan 
cara penggunaan input-input produksi agar 
usahanya dapat terus berkelanjutan dan 
lebih efektif dan efisien guna memperoleh 
produksi yang tinggi sehingga pendapatan 
petani lebih meningkat. 
DAFTAR PUSTAKA 
Adiratma, 2004. Stop Tanam Padi?. Penebar Swadaya, Jakarta. 
Badan Litbang Pertanian, 2008. Pengolahan tanaman Terpadu: Pendekatan Inovatif Sistim Padi 
Sawah. Warta Peneliti dan Pengembangan Pertanian Vol 23 No. 2 : 3-5  
Maulana, Agus, 2003. Struktur Pengendalian Manajemen. Edisi 6, Jakarta, Binaputra  Angkasa. 
Ruspandi. J., 2003. Analisis Kelayakan Usahatani Padi Dengan Pembiayaan Kredit Soeharto, 
P.,1991. Ilmu Usahatani. BPFE, Yogyakarta 
Sembiring, H dan A, Abdulracman. 2008. Potensi Penerapan dan Pengembangan PTT dalam Upaya 
Peningkatan Produksi Padi. IPTEK Tanaman Pangan. Puslitbangkan, Bogor Vol 3          
No. 2 : 145-155 
Yantu, M. R. 2007. Peranan Sektor Pertanian dalam Perekonomian Wilayah Sulawesi Tengah. 
Jurnal Ilmu-ilmu Pertanian Agroland Vol 14 No. 1 : 31-37. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
